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OUTLINE

§ Apa itu infution dan syringe pump?
§ Bagaimana SOP penggunaannya infution dan syringe pump ?
§ Do and Do’t pada penggunaan infution dan syringe pump!



APA ITU INFUTION PUMP?

alat medis elektronik yang digunakan untuk mengatur dan
mengontrol pemberian cairan atau obat ke dalam tubuh pasien
secara presisi, kontinu, dan terukur melalui jalur intravena (IV),
subkutan, epidural, atau rute lainnya.



Fungsi Utama Infusion Pump:

1. Mengatur kecepatan aliran (flow rate) secara akurat, biasanya dalam
satuan mL/jam.

2. Memberikan obat dalam dosis kecil dan stabil yang tidak bisa
diberikan dengan tetesan gravitasi biasa.

3. Mencegah kesalahan dosis, misalnya overdosis atau infus terlalu
cepat.

4. Menginfus obat-obatan kritis, seperti vasoaktif, insulin, sedasi, 
antibiotik tertentu, nutrisi parenteral, dll.

5. Menginfus cairan secara bolus, intermiten, atau kontinu sesuai
program.



Jenis-Jenis Infusion Pump:

1. Syringe Pump
Menggunakan spuit (syringe) untuk obat dengan volume kecil, 
sangat presisi, banyak digunakan di ICU dan NICU.

2. Volumetric Infusion Pump (VIP)
Menggunakan set khusus (infusion set) untuk cairan volume besar, 
misalnya cairan rehidrasi.

3. PCA Pump (Patient-Controlled Analgesia)
Memungkinkan pasien mengontrol pemberian analgesik sesuai
kebutuhan dengan batasan keamanan.

4. Enteral Feeding Pump
Untuk pemberian nutrisi enteral.



Contoh Penggunaan di ICU

• Obat vasoaktif (Dopamin, Norepinefrin)
• Sedasi (Midazolam, Propofol)
• Inotropik
• Heparin
• Insulin drip
• Nutrisi parenteral total (TPN)





NO KEGIATAN 
PEMBERIAN OBAT/CAIRAN DENGAN  

INFUTION/ SYRINGE PUMP 

SKOR 
0 1 2 

1 Fase Pre-Interaksi    
 a. Verifikasi order     
 b. Persiapan alat :    

 
syringe pump/infusion pump, spuit, cairan/obat(pastikan 
identifikasi obat, konsentrasi, dosis dan kecepatan infus), 
label obat, IV line. 

   

 c. Persiapan perawat / lingkungan    
 • Perawat mencuci tangan.    
 • Menggunakan APD    
 • Pastikan lingkungan aman    

2 Fase Orientasi    
 Jelaskan prosedur kepada pasien (jika sadar)/ keluarga    

 
Pastikan identitas pasien menggunakan tiga identitas 
(SNARS) 

   

 Pastikan jalur IV aman, paten dan tidak infiltrasi    
3 Fase Kerja    
a Persiapan Obat    
 Hitung dosis sesuai berat badan/kebutuhan pasien.    
 Larutkan obat sesuai protokol kompatibilitas ICU.    
 Labeli spuit/infus: nama obat, dosis, jam mulai, perawat.    

b Pengaturan Alat    

 Masukkan spuit/selang infus ke dalam syringe 
pump/infusion pump. 

   

 Setting volume, dosis, laju infus (mL/jam atau 
µg/kg/menit). 

   

 Pastikan mode pengantaran obat sesuai jenis obat 
(weight-based atau volumetric). 

   

c Pengecekan Keamanan    
 Tekan start dan pastikan tidak ada alarm awal.    

 Observasi respon pasien (tekanan darah, RR, SpO₂, 
kesadaran). 

   

 Dokumentasikan pengaturan pompa dan respon pasien.     
4 Fase Terminasi     
 a. Evaluasi respon pasien     
 b. Simpulkan hasil kegiatan     
 c. Kontrak waktu kegiatan selanjutnya    
 d. Dokumentasikan hasil kegiatan     

                                  
                                     Nilai  =   Total Nilai x 100 
                                                    Total Skor (30) 

 
Nilai  =   ......x 100  = 
                   30 

 

BAGAIMANA SOP-NYA ?



Kasus 1:
Pasien laki-laki 58 tahun dengan gagal jantung akut mendapat
obat Dobutamine melalui syringe pump dengan kecepatan 5
µg/kg/menit. Lakukan pemberian obat titrasi dengan syringe pump
sesuai terapi yang sudah ditentukan oleh dokter!













Kasus 2:
Pasien perempuan, 46 tahun, dirawat di ICU dengan diagnosis Syok Sepsis e.c
pneumonia. Tanda vital terakhir: TD 82/54 mmHg (MAP 63 mmHg), frekuensi nadi
122x/menit, frekuensi napas 28x/menit, temperature 38.9°C, SpO2 92% dengan terapi
oksigen nasal cannula 4 L/menit. Pasien mendapatkan terapi cairan NS 0,9% 1500 mL/24
jam sebagai cairan pemeliharaan, sesuai instruksi dokter, dan harus diberikan
menggunakan infusion pump karena diperlukan pemantauan ketat dan akurasi.















DO DON’T
Verifikasi resep Jangan ubah pengaturan tanpa

instruksi
Hitung dosis dan rate Kjangan gunakan set yang tidak

kompatibel
Priming benar Jangan abaikan alarm, 

gelembung udara atau
occlusion

Gunakan set sesuai standar Jangan titrasi tanpa monitoring 
ketat

Pantau alat dan pasien Jangan infus melalui jalur tidak
paten

Dokumentasi lengkap

DO AND DON’T



THANK YOU


